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ABSTRAK

Program Keluarga Harapan (PKH) merupakan cl/uster pertama dalam upaya
penanggulangan kemiskinan di Indonesia oleh Kementerian Sosial RI. PKH
memiliki tujuan untuk mengentas kemiskinan serta mengubah mindset/ perilaku
KPM (Keluarga Penerima Manfaat) dalam kehidupan sehari- hari dan kegiatan
P2K2 sebagai upaya dalam merealisasikan tujuan dari program tersebut. Penelitian
ini bertujuan untuk mencari tau bagaimana strategi komunikasi pendamping sosial
serta hambatan yang dihadapi sclama kegiatan P2K2 berlangsung. Metode pada
penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data
melalui wawancara mendalam dengan sepuluh narasumber, observasi dan studi
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi komunikasi
pendamping sosial kecamatan Gandus menggunakan empat dimensi dari langkah-
langkah teori strategi komunikasi Anwar Arifin, yakni mengenal khalayak,
menentukan pesan, menctapkan metode serta seleksi dan pemilihan media
komunikasi. Selain itu, ditemukan adanya teknik komunikasi yang digunakan untuk
mendukung keberhasilan strategi komunikasi seperti teknik redundancy, informatif,
persuasif serta edukatif. Kemudian juga ditemukan adanya hambatan pada
komunikator maupun komunikan yang berupa hambatan teknis, hambatan semantik,
serta hambatan manusiawi dalam proses kegiatan P2K2.

Kata Kunci: Strategi Komunikasi, PKH, Pendamping Sosial, P2K2, Penyuluhan.
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ABSTRACT

Program Keluarga Harapan (PKH) is the first cluster in efforts to reduce poverty
in Indonesia by the Indonesian Ministry of Social Affairs. PKH has the aim of
alleviating poverty and changing the mindset/behavior of KPM (Beneficiary
Families) in daily life and P2K2 activities as an effort to realize the goals of the
program. This research aims to find out how social assistants communicate
strategies and the obstacles faced during P2K2 activities. The method in this
research uses qualitative methods with data collection techniques through in-depth
interviews with ten sources, observation and documentation studies. The results of
the research show that the Gandus sub-district social assistance communication
strategy uses four dimensions from the steps of Anwar Arifin's communication
strategy theory, namely knowing the audience, determining the message,
determining the method and selection and selection of communication media. Apart
Jrom that, it was found that there were communication techniques used to support
the success of communication strategies such as redundancy, informative,
persuasive and educational techniques. Then it was also found that there were
obstacles for communicators and communicants in the form of technical obstacles,
semantic obstacles, and human obstacles in the process of P2K2 activities.

Key Word: Communication strategy, PKH, Social Companion, P2K2, Counseling.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang Masalah

Kemiskinan menjadi masalah utama yang pasti dialami di hampir setiap
negara di dunia, terutama pada negara berkembang. Indonesia pun menjadi salah
satu negara berkembang dengan masalah kemiskinan yang masih cukup tinggi.
Menurut Organisasi Perdagangan Dunia (WTO) Indonesia telah termasuk ke dalam
daftar negara maju, namun human development index (HDI) atau indeks
pengembangan manusia oleh PBB menunjukkan bahwa Indonesia masih menjadi
negara berkembang. Angka kemiskinan di Indonesia ini terus bertambah, dan salah
satu faktor dari tingginya angka kemiskinan dikarenakan biaya hidup yang lebih
besar dibandingkan dengan pendapatan yang diperoleh masyarakat, hal ini juga
terjadi karena seringkali harga kebutuhan pokok terus naik. Di Indonesia sendiri,
kesempatan kerja semakin terbatas yang disebabkan oleh pertumbuhan penduduk
atau angkatan kerja yang terus lebih cepat meningkat jika dibandingkan dengan
pertumbuhan kesempatan kerja.

Kemudian hal inilah yang berdampak pada terbatasnya kesempatan kerja,
sehingga terjadilah peningkatan potensi pengangguran di masyarakat. Hingga kini,
angka kemiskinan di Indonesia masih belum pulih dari angka kemiskinan di masa
pandemi, yang saat itu memang banyak masyarakat kehilangan pekerjaan karena
terjadi PHK besar- besaran di banyak perusahaan. Menurut website resmi oleh
Badan Pusat Statistik (BPS) yang dirilis pada 17 Juli 2023 mengungkapkan bahwa

angka kemiskinan di Indonesia tergolong masih cukup tinggi. Menurut hasil



pendataan terbaru oleh BPS, jumlah total penduduk miskin di Indonesia terhitung
Maret 2023 menyentuh angka 25, 9 juta orang atau sekitar 9,36% dari jumlah
keseluruhan penduduk Indonesia.

Secara umum, dalam suatu rumah tangga tingkat kemiskinan akan selalu
berkaitan dengan tingkat pendidikan dan juga kesehatan yang diperoleh oleh rumah
tangga/ keluarga tersebut. Pendapatan dari suatu keluarga yang cukup rendah ini
dapat berdampak pada tidak terpenuhinya kebutuhan kesehatan, pendidikan atau
bahkan untuk kebutuhan mereka sehari- hari. Banyak keluarga yang tidak dapat
memenuhi kebutuhan pokok dalam kehidupan sehari- hari dan tidak sedikit para
orang tua yang harus merelakan anak di keluarga mereka putus sekolah karena
alasan ekonomi. Pada tahun 2021, BPS melakukan Survei Ekonomi Nasional
(Susenas) yang mengungkapkan bahwa sekitar 76% keluarga di Indonesia
mengakui bahwa anak di keluarga mereka putus sekolah dikarenakan alasan
ekonomi yang tidak mencukupi, sebagian besar diantaranya sebesar 67,0% tidak
mampu untuk membayar biaya sekolah. Sementara sisanya yakni 8,7% dikarenakan
anak yang ikut mencari nafkah untuk keluarga, yang seharusnya pada usia tersebut,
tugas mereka hanya belajar dan bermain dengan teman- teman sebayanya dan
bahkan tidak bertanggung jawab dalam menatkahi keluarga.

Tentunya kemiskinan bukan hanya berpengaruh pada pendidikan saja, tapi
juga pada maraknya berbagai masalah kesehatan yang terjadi di masyarakat, seperti
contohnya gizi buruk dan stunting yang dalam kasusnya terjadi karena kurangnya
asupan nutrisi selama masa pertumbuhan anak, selain itu tindakan kriminalitas
seperti pencurian dan perampokan pun terus terjadi dengan alasan untuk memenuhi

kebutuhan pokok sehari- hari, hingga meningkatnya angka kematian. Hal ini



menjadi penting agar terus diperhatikan dan segera ditemukan upaya yang tepat
untuk dapat menanggulangi masalah utama yang terjadi di hampir setiap negara ini.
Maka dari itu, sebagai salah satu upaya percepatan penanggulangan kemiskinan,
Kementerian Sosial RI kemudian membentuk beberapa program bantuan sosial
diantaranya seperti; Bantuan Sosial Tunai (BST), FBI/ BPJS Kesehatan, BPNT,
RUTILAHU (Rumah Tidak Layak Huni), Bantuan Langsung Tunai (BLT) hingga
Program Keluarga Harapan (PKH). Semua program bantuan sosial tersebut
dibentuk dalam rangka mendukung pembangunan manusia, membantu masyarakat
dalam mengakses peluang untuk dapat keluar dari kemiskinan serta menghentikan
berlanjutnya kemiskinan pada generasi selanjutnya (Policy Brief, 2011).

Diantara banyaknya program bantuan sosial yang telah dibentuk oleh
pemerintah Indonesia sebagai upaya penanggulangan kemiskinan, Program
Keluarga Harapan menjadi satu- satunya program bantuan sosial tunai bersyarat.
Mengapa demikian? Umumnya untuk dapat menerima bantuan sosial, syaratnya
hanya untuk masyarakat yang tidak mampu saja, namun untuk menjadi peserta
penerima bantuan sosial pada program ini, masyarakat juga wajib memenuhi syarat
lain yang berlaku yakni harus memenuhi komponen yang telah ditetapkan pada
program ini untuk kemudian dapat dikategorikan sebagai penerima bantuan sosial.

Program Keluarga Harapan atau singkatnya disebut PKH lebih difokuskan
untuk mencapai pembangunan sistem perlindungan sosial pada masyarakat miskin
yang memiliki tujuan dalam meningkatkan sumber daya manusia masyarakat
miskin juga sekaligus sebagai upaya dalam memotong mata rantai kemiskinan yang
terjadi di Indonesia selama ini. Seperti yang telah dijelaskan diatas bahwa Program

Keluarga Harapan merupakan program yang dimana memberikan bantuan tunai



secara bersyarat kepada keluarga miskin yang tentu syaratnya harus memiliki
komponen yang telah ditetapkan sebelumnya. Komponen yang dimaksud yakni
meliputi; Komponen Pendidikan (anak SD,SMP, dan SMA), Komponen Kesehatan
seperti anak balita dan ibu hamil, serta Komponen kesejahteraan yang meliputi
penyandang disabilitas dan lansia yang usianya sudah memasuki 60 tahun ke atas.
Salah satu atau lebih dari ketiga komponen tersebut harus ada pada setiap KPM
sebagai syarat untuk dapat menerima bantuan sosial pada program ini.

Dalam rangka mengurangi jumlah angka dan memutus mata rantai
kemiskinan menjadi tujuan utama Kementerian Sosial RI dalam membentuk
Program Keluarga Harapan (PKH). Bukan hanya itu saja, tujuan utama dari
program ini juga mengupayakan peningkatan kualitas SDM terkhususnya pada
bidang pendidikan dan juga kesehatan, serta mengubah perilaku dan mindset
Keluarga Penerima Manfaat atau disebut dengan KPM. Secara khusus, PKH
bertujuan dalam peningkatan status sosial ekonomi dari para KPM, meningkatkan
kualitas kesehatan dan gizi untuk para ibu hamil, ibu nifas dan balita serta anak
dengan kisaran usia dari 5 hingga 7 tahun yang kala itu belum memasuki jenjang
sekolah dasar, serta meningkatkan kualitas pendidikan bagi anak- anak dari peserta
PKH (KPM).

Tujuan- tujuan dari Program Keluarga Harapan tersebut juga sekaligus
sebagai upaya percepatan dalam pencapaian target Millenium Development Goals
(MDGs) yang merupakan deklarasi milenium dari hasil yang telah disepakati oleh
para Presiden/ kepala negara serta perwakilan dari 189 negara PBB yang mulai
dilakukan pada September 2000. Isi dari hasil deklarasi tersebut mengenai tujuan

yang memiliki batasan waktu serta target dalam menanggulangi kemiskinan dan



kelaparan, pendidikan dasar, kesehatan ibu dan anak, kesetaraan gender,
pengurangan angka kematian bayi dan balita, pengurangan angka kematian ibu
melahirkan, hingga penanganan suatu penyakit.

Selain itu, PBB juga telah menjalankan tujuan Pembangunan Berkelanjutan
atau SDGs yang ditetapkan oleh Majelis Umum PBB (Perserikatan Bangsa- Bangsa)
pada bulan September 2015 lalu dan berkaitan dengan tiga bidang pembangunan
diantaranya; sosial ekonomi (social economic development) yang berupa akses
terhadap fasilitas infrastruktur lingkungan, pertumbuhan ekonomi (environmental
development) yaitu ketersediaan Sumber Daya Alam dan kualitas lingkungan yang
tinggi, serta pembangunan manusia (human development) yakni Kesehatan dan
pendidikan. Tujuan Pembangunan Milenium (Millenium Development Goals) atau
singkatnya disebut MDGs yang merupakan komitmen nasional dan internasional
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan terdiri dari 17 tujuan yang
saling berhubungan menuju target tahun 2030 yaitu “to leave no one behind” juga
sedang dilaksanakan oleh SDGs.

Melalui SDGs Summit di New York pada 18 September 2023, PBB
mengungkapkan bahwa hanya sekitar 15 persen dari tujuan pembangunan
berkelanjutan (SDGs) yang baru tercapai secara global. Namun, Indonesia sendiri
menjadi negara dengan pencapaian target SDGs paling progresif. Pada tingkat
global, Sustainable Development Report Tahun 2023 menunjukkan bahwa
Indonesia termasuk ke dalam peringkat 75 di dunia, meningkat dari posisi 102 pada
empat tahun yang lalu. Bahkan skor Indonesia naik dari 64,2 di 2019 hingga
menjadi 70,2 di tahun 2023. Posisi Indonesia saat ini menempati peringkat 4 dalam

Kawasan ASEAN.



PKH pun menjadi salah satu bukti pemerintah Indonesia dalam
menunjukkan keseriusannya pada SDGs. PKH adalah jenis bantuan tunai bersyarat
yang dirancang untuk membantu KPM menjadi sejahtera dan mandiri dengan
mengubah sikap dan perilaku mereka terkait komponen kesehatan, pendidikan dan
kesejahteraan sosial. Pemerintah mendorong agar KPM mempunyai akses
berkelanjutan dan penggunaan layanan sosial mendasar seperti pangan, gizi, dan
kesehatan serta program perlindungan sosial dasar pelengkap lainnya. Program
bantuan sosial pemerintah Indonesia, khususnya PKH yang terintegrasi merupakan
upaya untuk meningkatkan kemandirian dan kesejahteraan keluarga.

Dalam acara seminar FKP ke-3 yang diselenggarakan di Jakarta pada
Oktober 2019, Direktur Jenderal Perlindungan dan Jaminan Sosial, Harry Hikmat
menyatakan PKH telah mencapai sepuluh poin SDGs yang termasuk pada poin
SDGs kedua yaitu “zero hunger”. Sebab PKH bersifat kondisional yang dalam hal
ini artinya KPM (ibu hamil/ nifas dan balita) harus sering mengakses layanan
Kesehatan. Hal ini memberikan insentid kepada para ibu untuk menjaga asupan
nutrisi yang cukup. Selain itu, pendamping sosial menginformasikan tentang
pentingnya gizi keluarga dan pelayanan Kesehatan bagi ibu hamil dan anak ke
dalam materi P2K2 guna meningkatkan kesadaran KPM akan hal tersebut.

Maka dari itu, Program Keluarga Harapan menjadi awal terbentuknya
pengembangan sistem perlindungan sosial di Indonesia, terkhusus bagi keluarga
kurang mampu. Basis data program perlindungan sosial terpadu dari TNP2K (Tim
Nasional Percepatan Penganggulangan Kemiskinan) yang sumbernya dari hasil
pendataan program perlindungan sosial (PPLS) Badan Pusat Statistik seringkali

menjadi dasar sasaran peserta PKH. Setelah pendataan selesai dan seluruh



persyaratan yang dituangkan dalam Program Keluarga Harapan terpenuhi, maka
keluarga terpilih akan ditetapkan sebagai KPM (Keluarga Penerima Manfaat) atau
peserta PKH berdasarkan hasil pendataan tersebut.

Dalam program ini, KPM memiliki kewajiban dalam memenuhi syarat yang
sudah ditetapkan agar mendapatkan bantuan sosial, seperti harus rutin melakukan
pemeriksaan kesehatan bagi ibu hamil, pemberian imunisasi serta pemantauan pada
tumbuh kembang anak, hingga memberikan pendidikan untuk anak- anak mereka
dengan memberi mereka kesempatan untuk bersekolah, hal inilah yang kemudian
akan membawa perubahan pada perilaku serta mindset KPM terhadap pentingnya
kesehatan dan pendidikan. Perubahan perilaku pada program ini tentu diharapkan
dapat berdampak dengan berkurangnya anak usia sekolah yang bekerja dan berhenti
sekolah. Maka dari itu, sebagai upaya pendukung untuk mensukseskan tujuan
utamanya, Program Keluarga Harapan kemudian membentuk kegiatan P2K2 yang
dilaksanakan setiap bulan dan terbagi menjadi beberapa kelompok yang pembagian
kelompoknya disesuaikan dengan letak wilayah tempat tinggal KPM.

Pertemuan Peningkatan Kemampuan Keluarga atau yang lebih dikenal
dengan sebutan P2K2 merupakan sebuah proses belajar secara sistematis yang
dilakukan oleh pendamping sosial dalam rangka mempercepat terjadinya
perubahan perilaku KPM. Dalam P2K2 ini, biasanya pendamping sosial akan
membahas mengenai satu dari enam modul yang berbeda- beda pada setiap
pertemuannya. Di setiap pertemuan, pendamping sosial biasanya akan membahas
mengenai materi dari salah satu modul yang sudah tersedia. P2ZK2 menjadi sebuah
kegiatan dalam Program Keluarga Harapan yang sangat penting dilaksanakan agar

dapat membantu meningkatkan pengetahuan, pemahaman mengenai pendidikan,



kesehatan, serta meningkatkan kemampuan KPM agar lebih memahami
keterampilan dalam diri mereka. Bahkan hasil riset oleh The Smeru Research
Institute pada tahun 2019 mengungkapkan bahwa 63% perwakilan KPM
menyatakan bahwa P2K2 telah memberikan manfaat terkait peningkatan
kemampuan yang berhubungan dengan pekerja/ usaha.

Selain itu, penelitian yang berasal dari Mexico menunjukkan bahwa
kegiatan P2K2 atau Family Development Session (FDS) memiliki andil dalam
memperbaiki outcome kesehatan dengan mendorong konsumsi makanan yang lebih
baik (Hoddinott dan Skouflass, 2004) dan dengan meningkatkan pengetahuan
dalam berbagai isu kesehatan (Duarte Gomez et al, 2004). Di balik kegiatan ini,
tentunya tidak lepas dari peran seorang pendamping sosial yang sangat dibutuhkan
dan menjadi kunci dalam keberhasilan kegiatan P2K2. Pendamping PKH
merupakan elemen penting bagi keberhasilan program ini, oleh karena itu juga
interaksi pendamping sosial dengan KPM merupakan salah satu kunci dari
keberhasilan Program Keluarga Harapan dam khususnya pada kegiatan P2K2.
Maka dari itu pendamping sosial harus dapat merancang strategi komunikasi
tertentu saat berinteraksi dengan KPM pada kegiatan P2K?2.

Dalam pembangunan, komunikasi digunakan untuk mengubah perilaku
masyarakat. Karena kurangnya pengetahuan adalah akar penyebab sebagian besar
masalah pembangunan, diperlukan intervensi untuk membekali individu dengan
pengetahuan yang mereka butuhkan untuk mengubah perilaku mereka (Waisbord,
2020). Dalam rangka perubahan dan pertumbuhan sosial, komunikasi sangatlah
penting. Komunikasi mempunyai pengaruh terhadap kognitif, afektif, dan perilaku/

behaviora (Onong, 2009). Sehingga ttidak dapat dipisahkan dari keberhasilan



Program Keluarga Harapan. Salah satu elemen terpenting dalam mengevaluasi
berhasil atau tidaknya suatu pembangunan adalah komunikasi. Jadi, apabila
pembangunan mampu menggerakkan masyarakat ke arah yang lebih positif
dibandingkan sebelumnya maka dapat dikatakan berhasil.

Pendamping sosial menjadi ujung tombak pemerintah bagi perubahan
perilaku KPM agar dapat keluar dari kemiskinan sesuai dengan tujuan awal dari
terbentuknya program ini. Pendamping sosial diharapkan dapat menjadi agent of
change bagi seluruh KPM serta diharuskan untuk dapat berperan aktif dalam
pendampingan peningkatan kemampuan keluarga. Dahulu pendamping sosial tidak
memiliki kriteria khusus karena seluruh lulusan sarjana dari berbagai jurusan bisa
mendaftar, namun beberapa tahun belakangan, Kementerian Sosial menetapkan
kriteria khusus untuk pendamping sosial yakni hanya merupakan seorang lulusan
sarjana sosial atau sarjana ekonomi, harus dapat menguasai komputer, serta harus
dapat mengendarai sepeda motor, hal ini menjadi syarat karena pada pekerjaannya,
pendamping sosial akan sering melakukan pertemuan dengan para KPM atau setiap
hari perlu ke lapangan untuk sekadar pengecekan. Selain itu, pendamping sosial
juga memiliki tugas sosialisasi, validasi, dan verifikasi.

Penyampaian materi modul oleh pendamping sosial umumnya dilakukan
dengan strategi komunikasi yang sesuai dengan kreatifitas dari para pendamping.
Dalam hal ini, pendamping sosial akan meyakinkan serta mengajak para KPM
untuk dapat mengikuti seperti apa yang sudah disampaikan dari modul di setiap
pertemuan. Pendamping sosial memiliki strategi atau cara untuk mencari jalan
keluar atas permasalahan yang sering ditemukan, dan bagaimana KPM harus

memiliki pandangan baru atas perilaku serta pemikiran yang selama ini mereka
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yakini. Dengan memahami bagaimana cara penyampaian yang benar- benar dapat
dimengerti oleh KPM menjadi kemampuan wajib yang harus dimiliki para
pendamping sosial dalam pelaksanaan P2K2. Para pendamping sosial harus dapat
menyampaikan materi P2K2 kepada KPM dengan kemasan yang interaktif,

komunikatif dan tentunya dapat mempersuasi KPM.

Gambar 1. 1. Kegiatan P2K2 yang sedang berlangsung

Sumber: (Dokumentasi dari Pendamping sosial, 2023)

Untuk dapat mempengaruhi KPM agar melakukan seperti apa yang sudah
dijelaskan pada kegiatan P2K2, pendamping sosial perlu menggunakan strategi
komunikasi, sehingga pesan yang mereka sampaikan dapat diterima dan dilakukan
oleh peserta kegiatan, serta apa yang menjadi permasalahan dan hambatan dalam
proses kegiatan P2K2 ini dapat teratasi. Strategi komunikasi yang efektif,
khususnya komunikasi persuasif memegang peranan penting dalam menjamin

keberhasilan komunikasi antarpribadi, khususnya dalam kegiatan P2K2.
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Komunikasi persuasif mendorong individu untuk bertindak berdasarkan informasi
yang diberikan oleh komunikator yang dalam hak ini adalah pendamping sosial.
Pendamping sosial terlibat dalam komunikasi persuasif untuk mengubah konsep,
ide, dan perilaku khalayak, serta interaksi antara pendamping sosial dengan KPM,
agar perilaku dan pemikiran KPM mempengaruhi mereka. Singkatnya, komunikasi
persuasif merupakan strategi yang digunakan untuk menpengaruhi gagasan,
pemikiran, pendapat, dan perilaku komunikasi yang sangat penting bagi para
pendamping sosial untuk mencapai tuujuan kegiatan P2K2.

Namun dalam setiap kegiatan tentunya tidak akan pernah lepas dari sebuah
tantangan dalam prosesnya, begitu pula dengan kegiatan P2K2 ini. Beberapa
hambatan yang dihadapi oleh para pendamping sosial dalam pelaksanaan P2K2
yang mana permasalahan tersebut mungkin akan mengambat para pendamping
sosial dalam proses kegiatan P2K2. Selain meneliti mengenai strategi komunikasi,
hambatan yang dihadapi oleh pendamping sosial juga menjadi salah satu topik yang
akan diteliti pada penelitian ini.

Penelitian ini akan berfokus terhadap strategi komunikasi yang dilakukan/
digunakan oleh pendamping sosial kepada KPM (Keluarga Penerima Manfaat)
Program Keluarga Harapan dalam kegiatan P2K2 di Kecamatan Gandus Kota
Palembang yang dimana menjadi yang terpenting dalam keberhasilan kegiatan
P2K2. Berikut ini adalah beberapa alasan mendasar peneliti dibalik pemilihan judul

penelitian ini yakni sebagai berikut:
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1.1.1. Program Keluarga Harapan Merupakan Program Unggulan dalam
Upaya Penanggulangan Kemiskinan oleh Kementerian Sosial

Program Keluarga Harapan menjadi program bantuan sosial yang
saat ini telah dikenal oleh khalayak karena penerima bantuan sosial pada
program ini yang terus meningkat dan membuat Program Keluarga Harapan
cukup dikenal di mata masyarakat Indonesia. Diantara banyaknya program
bantuan sosial yang telah dibentuk oleh pemerintah Indonesia dari mulai
BLT hingga Rutilahu, Program Keluarga Harapan disebut- sebut
merupakan program unggulan dari beberapa program bantuan sosial lainnya

yang sudah diakui oleh Kementerian Sosial.

bkikon ®

Program PKH sebagai
Program Unggulan
untuk Pengentasan
Kemiskinan

KAMPUNG KB MERPATI MOJOSIMO

Dipublikasi pada 07 January 2020

Gambar 1. 2. Artikel Mengenai PKH Yang Menjadi Program
Unggulan dalam Pengentasan Kemiskinan

Sumber: (BKKBN, 2020)
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Program Keluarga Harapan menjadi program bantuan serta
perlindungan sosial yang diselenggarakan Kementerian Sosial RI dan
menjadi cluster pertama dari strategi pengentasan kemiskinan di Indonesia
yang didirikan sejak tahun 2007 lalu. Berikut skema dari cluster program
penanggulangan kemiskinan yang sumber datanya dari TNP2K Tahun 2012

dan peneliti adopsi dari buku pedoman Program Keluarga Harapan yang

terbit di Tahun 2013.
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Sumber : TNP2K 2012

Gambar 1. 3. Skema Cluster Program Penanggulangan Kemiskinan
Oleh TNP2K 2012

Sumber: (Buku Pedoman Program Keluarga Harapan, 2013)

Selain itu, Pogram Keluarga Harapan ini dikenal juga di negara lain
dengan istilah Conditional Cash Transfer atau CCT dan telah terbukti sudah
cukup berhasil dalam mengatasi kemiskinan kronis yang dihadapi di
beberapa negara yang melaksanakan CCT seperti contohnya Brazil dan

Meksiko.
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Program Keluarga Harapan berbeda dari program bantuan sosial lain
karena hanya program ini yang melaksanakan kegiatan pertemuan rutin di
setiap bulan yang membahas mengenai materi tentang keluarga, pendidikan
anak, hingga kesejahteraan sosial yang dikemas menarik agar para peserta
pada kegiatan P2K2 tidak mudah bosan dengan pembahasan dan pertemuan

yang dilakukan setiap bulan ini.

Pertemuan Peningkatan Kemampuan Keluarga Sebagai Upaya
Pendukung dalam Merealisasikan Tujuan Dari Dibentuknya Program
Keluarga Harapan.

Tujuan awal dari dibentuknya Program Keluarga Harapan agar bisa
merubah perilaku serta mindset KPM yang selama ini mereka yakini. Tentu
tidak mudah memang untuk dapat merubah mindset seseorang, terlebih lagi
dengan jumlah KPM yang cukup banyak. Namun dalam rangka untuk
merealisasikan tujuan tersebut, Program Keluarga Harapan oleh
Kementerian Sosial ini membentuk kegiatan P2K2 (Pertemuan Peningkatan
Kemampuan Keluarga) sebagai solusi/ upaya pendukung dalam
merealisasikan tujuan dari program ini.

P2K2 menjadi sebuah kegiatan dalam Program Keluarga Harapan
yang sangat penting untuk dilakukan agar dapat membantu merubah
perilaku KPM terhadap kebiasaan sehari- hari mereka, meningkatkan
pengetahuan atau pemahaman tentang pentingnya pendidikan anak,
kesehatan, serta meningkatkan kemampuan KPM agar lebih memahami
kemampuan/ keterampilan yang mereka miliki. Jadi secara garis besar,

tujuan P2K2 yaitu memberikan informasi serta pemahaman terkait modul
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yang telah disusun juga untuk mengubah mindset KPM dalam kehidupan

mereka sehari- hari.

Gambar 1.4 Pendamping sosial menjelaskan materi
mengenai modul terkait kepada KPM

Sumber: (Dokumentasi oleh pendamping sosial)

1.1.3. Strategi Komunikasi Yang Tepat Oleh Pendamping Sosial Sangat
Berdampak Pada Keberhasilan Kegiatan P2K2

Proses komunikasi interpersonal antara seorang pendamping sosial
dan jumlah KPM yang cukup banyak tentu bukanlah suatu hal yang mudah,
terlebih lagi dalam merubah perilaku dan mindset seseorang. Komunikasi
interpersonal/tatap muka adalah cara yang paling efektif untuk membujuk
orang lain (komunikan)agar mengubah pendapat atau perilakunya, karena
jika komunikasi dilakukan secara langsung, maka dapat lebih berpengaruh
lagi dikarenakan terjadinya kontak pribadi antara komunikator dengan

komunikan atau target (Kurniawati, 2014)
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Dikarenakan jumlah KPM yang cukup besar, maka pendamping
sosial harus memegang wilayah dampingan masing- masing dengan jumlah
berkisar 180 hingga 250 KPM per pendamping dan dibagi perkelompok
dalam kegiatan P2K2. KPM yang umumnya memiliki dasar pendidikan
yang cukup rendah dengan berbagai karakter yang ada, tentu membuat
pendamping sosial harus memiliki cara tersendiri dalam berkomunikasi dan
menjelaskan agar terciptanya komunikasi yang efektif dan mereka dapat
mengerti pesan serta informasi yang telah disampaikan. Komunikasi dapat
dikatakan efektif apabila pesan di dalam komunikasi tersebut dapat dengan
mudah dipahami, sehingga akan mendorong komunikan untuk memberikan
umpan balik (feedback) serta mengubah perilaku dari pihak terkait (Hugo
Aries Saputra, 2017). Berkomunikasi dengan efektif menjelaskan bahwa
komunikator dan komunikan mewujudkan pengertian yang sama sebagai
hasil dari proses komunikasi (Hidayat, 2018). Maka dari itu, komunikasi
yang efektif menjamin pesan yang dikirmkan oleh komunikator dapat
dipahami oleh penerimanya sehingga menghasikan respon yang sesuai atau
yang diinginkan.

Untuk itu, agar terciptanya komunikasi efektif, pemilihan strategi
komunikasi yang tepat sangat dibutuhkan dan dapat berdampak pada
kesuksesan dari terselenggaranya kegiatan P2K2. Salah satu teknik yang
paling berpengaruh adalah teknik komunikasi persuasif, pendamping sosial
harus dapat menerapkan teknik komunikasi persuasif untuk mendapatkan

feedback dari KPM.
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1.1.4. Kecamatan Gandus Menjadi Salah Satu Penerima PKH Dengan
Jumlah Terbanyak di Kota Palembang
Angka kemiskinan di Kota Palembang masih cukup tinggi, dan

Kecamatan Gandus menonjol karena angka kemiskinannya yang tinggi.
Kecamatan ini terdiri dari lima kelurahan: Kelurahan Gandus, Pulo Kerto,
Karang Jaya, Karang Anyar dan 36 Ilir. Sumber mata pencaharian
masyarakat pada kecamatan ini, Sebagian besar dari mereka menjadi
nekayan, buruk pabrik, buruh harian, pedagang, hingga ART. Kondisi ini
diperkuat dari temuan penelitian oleh Mutia Yusuf di tahun 2020 tentang
“Sosial Ekonomi Potensi Rumah Tangga Petani Miskin di Kecamatan
Gandus Kota Palembang” menunjukkan bahwa Sebagian besar penduduk di
Kecamatan Gandus berada pada status sosial ekonomi pra sejahtera yang
ditandai dengan keluarga tidak mampu memenuhi satu atau lebih dari 5
kebutuhan mendasar (basic needs).

Program Keluarga Harapan memang telah diselenggarakan di
Indonesia sejak Tahun 2007, namun baru dimulai di daerah Sumatera
Selatan khususnya Kota Palembang pada Tahun 2010. Kemudian peneliti
tertarik meneliti mengenai bagaimana strategi komunikasi pendamping
sosial dengan para KPM pada kegiatan P2K2 di Kecamatan Gandus.
Berdasarkan dari hasil tanya jawab secara langsung yang dilakukan dengan
salah satu pendamping sosial, beliau menyatakan bahwa Kecamatan
Gandus menjadi salah satu kecamatan dengan jumlah penerima PKH
terbanyak di kota Palembang. Dari SP2D (Surat Perintah Pencairan Dana)
TAHAP III Tahun 2023 tertera bahwa jumlah peserta/ penerima bantuan

PKH di Kecamatan Gandus sebanyak 2.643 keluarga (KPM).
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada pemaparan latar belakang masalah di atas, maka rumusan
masalah yang akan dibahas dalam penulisan adalah sebagai berikut:
1.1.1. Bagaimana strategi komunikasi pendamping sosial kepada KPM dalam
Pertemuan Peningkatan Kemampuan Keluarga?
1.1.2. Apa yang menjadi kendala serta hambatan yang dihadapi oleh pendamping

sosial dalam proses Pertemuan Peningkatan Kemampuan Keluarga (P2K2)?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada permasalahan yang dipaparkan diatas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.3.1. Untuk mengetahui strategi komunikasi pendamping sosial kepada keluarga
penerima manfaat (KPM) dalam Pertemuan Peningkatan Kemampuan
Keluarga (P2K2) PKH

1.3.2. Untuk mengetahui kendala apa saja yang dihadapi pendamping sosial dalam
Pertemuan Peningkatan Kemampuan Keluarga (P2K2) Program Keluarga

Harapan

1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Praktis

Dengan adanya penelitian ini diharapkan hasil dari penelitian dapat
dijadikan untuk penelitian selanjutnya serta dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan materi tentang strategi komunikasi dalam kegiatan P2K2 oleh

pendamping sosial kepada keluarga penerima manfaat (KPM) PKH.
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1.4.2. Manfaat Teoritis

Melalui penelitian ini, peneliti juga berharap dapat bermanfaat bagi orang-
orang yang membaca juga dapat dijadikan referensi terkhususnya dibidang strategi
komunikasi, hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai wawasan serta
penegetahuan bagi peneliti selanjutnya mengenai strategi komunikasi P2K2 oleh
pendamping sosial kepada keluarga penerima manfaat (KPM) Program Keluarga

Harapan.
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